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BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. SIMPULAN
Penelitian ini menguji pengaruh variabel kesesuaian tugas-teknologi,

persepsi kemanfaatan, kompleksitas, kondisi yang memfasilitasi, kecemasan, dan
keahlian terhadap kinerja individual. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 55 karyawan BPR di Eks Karesidenan Madiun yang menggunakan
sistem informasi dan teknologi informasi berbasis komputer dalam menyelesaikan
tugasnya.

Model analisis yang digunakan untuk pengujian dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis regresi. Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. H1: Kesesuaian tugas teknologi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,163 (p >
0,05) koefisien sebesar 0,171. Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kesesuaian tugas teknologi tidak
berpengaruh terhadap kinerja individual karyawan.

2. H2: Persepsi kemanfaatan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,020 (p < 0,05)
koefisien sebesar 0,286. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh
terhadap kinerja individual karyawan.

3. H3: Kompleksitasmemiliki nilai Signifikansi sebesar 0,113 (p > 0,05)

koefisien sebesar 0,236. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H3 ditolak,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa kompleksitas tidak berpengaruh terhadap
kinerja individual karyawan. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari
kemampuan dan pengalaman responden.

4. H4: Kondisi yang memfasilitasimemiliki nilai Signifikansi sebesar 0,433 (p >
0,05) koefisien sebesar 0,157, hasil tersebut menunjukkan bahwa H4 ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi yang memfasilitasi tidak
berpangaruh terhadap kinerja individual karyawan.

5. H5: Kecemasan berkomputermemiliki nilai Signifikansi sebesar 0,774 (p >
0,05) koefisien sebesar 0,072. hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
kecemasan ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kecemasan
berkomputer tidak berpengaruh terhadap kinerja individual karyawan.

6. HG6: Keahlian memiliki nilai Signifikansi sebesar 0,237 (p > 0,05) koefisien
sebesar -0,011. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel keahlian ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa keahlian tidak memoderasi hubungan antara

kecemasan dengan kinerja.

B. KETERBATASAN
Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang mungkin

mempengaruhi hasil penelitian ini, diantaranya:

1. Tingkat pengukuran Kkinerja dalam penelitian ini hanya ditinjau dari
kesesuaian tugas-teknologi, persepsi kemanfaatan, kompleksitas, kondisi
yang memfasilitasi, kecemasan berkomputer dan keahlian. Padahal terdapat

faktor lain yang dapat digunakan untuk mempengaruhi kinerja.



66

Sampel dalam penelitian ini sebesar 55 karyawan dari 8 BPR kantor pusat di
eks Karesidenan Madiun, padahal jumlah BPR pusat di Eks Karesidenan
Madiun ada 21. Dengan jumlah kuesioner 55 di 8 BPR pusat belum dapat
mewakili seluruh populasi. Sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya

mewakili seluruh populasi.

SARAN

Penelitian mendatang hendaknya menggunakan faktor-faktor lain selain
kesesuaian tugas-teknologi, persepsi kemanfaatan, kompleksitas, kondisi
yang memfasilitasi, kecemasan, dan keahlian didalam mengukur kinerja.
Penelitan yang akan datang dapat menambahkan faktor lain seperti faktor
usia, faktor sosial, dan lingkungan untuk mengukur kinerja.

Penelitian yang akan datang hendaknya dilakukan pada organisasi atau
instansi yang lebih banyak memanfaatkan sistem informasi dan teknologi
informasi di dalam menyelesaikan tugasnya. Selain itu diharapkan penelitian
yang akan datang tidak hanya dilakukan di area Madiun saja, tetapi dilakukan

di kota yang lebih besar sehingga akan menambah jumlah sampelnya.
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